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SUMMARY

BELIA YENI. Corelation Between Biodiversity, Soil Fertility, Insectors and
Disease Spreading Mamalia on the Rate of Injury of Duku (Lansium domesticum
Corr.) Plant in Musi Banyuasin South Sumatera Province (Supervised by A.
MUSLIM dan RAHMAT PRATAMA)

Musi Banyuasin is one of the regencies in South Sumatra province that is
engaged in the agricultural sector. The leading commodity in Musi Banyuasin
Regency is the duku plant. However, duku plants are not easy to cultivate,
especially with the presence of diseases such as Ceratocystis. Ceratocystis is a
fungus that causes wilt disease that threatens many forestry and annual plants. The
spread of Ceratocystis disease can be through wounds on the trunk or roots due to
the activity of pruning plants and transmission through root contact from diseased
trees to healthy trees. The purpose of this study was to determine the effect of plant
variety diversity, the presence of insect and squirrel populations on the development
and severity of Ceratocystis disease.

This research was conducted on nine fields in Musi Banyuasin Regency
starting from July until the end of 2024. The research used a plot line method with
the determination of plots in this survey was carried out by taking five plots with a
transect length criteria of 500 m, each plot has an area of 2 x 2 m for the seedling
phase; 5 x 5 m for the sapling phase; 10 x 10 m for the pole phase and 20 x 20 m
for the tree phase. The calculation of insect population was done by catching insects
directly (Hand Collection). The calculation of the mammal population uses the
reconnaissance transect method (Recce walk).

The results showed that Lansium domesticum in healthy category gardens
had an INP value below 100 while in moderate and severe category gardens the INP
value ranged from 100 > INP < 250. The insect and squirrel populations found in
each garden in Musi Banyuasin Regency were significantly different, where the
most insects and squirrels were found in moderate and severe category gardens
while in healthy gardens insects were rarely or not found.

Keywords: Ceratocystis sp., Lansium domesticum, Insects, Squirrels



RINGKASAN

BELIA YENI. Korelasi Antara Biodiversitas, Kesuburan Tanah, Serangga dan
Mamalia Penyebar Penyakit terhadap Tingkat Serangan Layu Mendadak pada
Tanaman Duku (Lansium domesticum Corr.) di Kabupaten Musi Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh A. MUSLIM dan RAHMAT
PRATAMA)

Musi Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di provinsi Sumatera
Selatan yang banyak bergerak di sektor pertanian. Komoditas unggulan di
Kabupaten Musi Banyuasin adalah tanaman duku. Namun tanaman duku tidak
mudah untuk dibudidayakan terutama dengan adanya penyakit yang menyerang
seperti Ceratocystis. Ceratocystis adalah jamur penyebab penyakit layu yang
banyak mengancam tanaman kehutanan maupun tanaman tahunan. Penyebaran
penyakit Ceratocystis dapat melalui luka pada batang atau akar akibat aktivitas dari
pemangkasan tanaman dan penularan melalui kontak akar dari pohon sakit ke
pohon sehat. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh keragaman
varietas tanaman, keberadaan populasi serangga dan tupai terhadap perkembangan
dan keparahan penyakit Ceratocystis.

Penelitian ini dilakukan 9 lahan di Kabupaten Musi Banyuasin dimulai dari
bulan juli sampai dengan selesai 2024. Penelitian menggunakan metode garis
berpetak dengan penentuan plot pada survei ini dilakukan dengan mengambil lima
plot dengan kriteria panjang transek 500 m yang masing-masing plot mempunyai
luas 2 x 2 m untuk fase semai; 5 x 5 m untuk fase pancang; 10 x 10 m untuk fase
tiang dan 20 x 20 m untuk fase pohon. Perhitungan populasi serangga dilakukan
penangkapan serangga dilakukan secara langsung (Hand Collection). Perhitungan
populasi mamalia menggunakan metode transek reconnaissance (Recce walk).

Hasil penelitian menunjukan Lansium domesticum pada kebun kategori
sehat memiliki nilai INP dibawah 100 sedangkan pada kebun kategori sedang dan
parah nilai INP berkisar 100 > INP < 250. Populasi serangga dan tupai yang
ditemukan pada masing-masing kebun di Kabupaten Musi Banyuasin sangat
berbeda nyata, dimana serangga dan tupai paling banyak ditemukan pada kebun
kategori sedang dan parah sedangkan pada kebun yang sehat jarang atau tidak
ditemukan serangga.

Kata Kunci: Ceratocystis sp., Lansium domesticum, Serangga, Tupai
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Musi Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di provinsi Sumatera Selatan

yang banyak bergerak di sektor pertanian. Komoditas unggulan di Kabupaten Musi
Banyuasin adalah tanaman duku. Duku (Lansium domesticum Corr.) merupakan
tanaman berupa pohon yang hidup di tempat tropis beriklim basah yang berasal dari
Indonesia (Yuni et al., 2014; Nur’aini & Apriyani, 2015; Hanum et al., 2018).
Menurut Susilawati ef al., (2016) areal lahan perkebunan duku terluas yang terdapat
di kabupaten Musi Banyuasin berada di Kecamatan Babat Toman dengan luas lahan
133 hektar, Kecamatan Sanga Desa dengan luas lahan 110 hektar dan Kecamatan
Lawang Wetan dengan luas lahan 79 hektar. Tanaman duku menjadi salah satu buah
yang banyak digemari oleh Masyarakat karena rasanya yang manis (Mayanti ef al.,
2022). Selain itu, buah duku juga memiliki daya jual yang tinggi dan kaya akan
kandungan gizi. Berdasarkan penelitian Purnama et al., (2010) menyatakan bahwa
kandungan kalori, mineral dan zat besi pada duku setingkat lebih tinggi
dibandingkan dengan buah apel dan jeruk manis. Namun tanaman duku tidak
mudah untuk dibudidayakan terutama dengan adanya penyakit yang menyerang
seperti Ceratocystis (Suwandi et al., 2021).

Ceratocystis merupakan salah satu penyakit penting tanaman Pangan dan
hortikultura yang mulai tersebar di berbagai daerah Indonesia (Nasution et al.,
2019; Hanum et al., 2013). Ceratocystis adalah jamur penyebab penyakit layu yang
banyak mengancam tanaman kehutanan maupun tanaman tahunan (Ningtias &
Qiptiyah, 2021; Pratama ef al., 2023) Tanaman duku di Kabupaten Musi Banyuasin
telah terserang penyakit Ceratocystis dengan sebaran penyakit ini meliputi desa
kasmaran dimana insidensinya pada tahun 2019 belum terdapat serangan namun
pada tahun 2021 seranganya menjadi 15,5%, Babat Toman pada tahun 2019
insidensinya 3,8% menjadi 29,5% pada tahun 2021, Bruge pada tahun 2019
insidensinya 3,7% menjadi 30,8% pada tahun 2021, Sereka pada tahhun 2019
insidensinya 6,8 menjadi 47,9 pada tahun 2021, Sanga Desa pada tahun 2019
insidensinya 85,7% menjadi 100% pada tahun 2021 dan Tanjung Raya pada tahun
2019 insidensinya 58,4% menjadi 100% pada tahun 2021 (Muslim et al., 2022).
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Penyebaran penyakit Ceratocystis dapat melalui luka pada batang atau akar akibat
aktivitas dari pemangkasan tanaman dan penularan melalui kontak akar dari pohon
sakit ke pohon sehat (Rahayu et al., 2015; Syazwan et al., 2021)

Penyakit Ceratocystis dapat berpotensi mengganggu produksi tanaman
sehingga menyebabkan kerugian bagi tanaman duku seperti tanaman menjadi mati
(Muslim et al., 2023). Banyaknya kerugian pada tanaman duku akibat dari penyakit
Ceratocystis diperkirakan adanya beberapa penyebab seperti keragaman varietas,
serangga dan mamalia yang terdapat di sekitar lahan Perkebunan. Menurut Puri et
al., (2022) jika suatu keragaman varietas mendominasi suatu komunitas tumbuhan,
maka diduga varietas yang dominan memiliki tingkat adaptasi yang baik sehingga
mampu mengambil sumber daya yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya.
Informasi mengenai pengaruh perkembangan penyakit Ceratocystis terhadap
keragaman varietas, populasi serangga dan mamalia pada tanaman duku di wilayah
Kabupaten Musi Banyuasin sampai saat ini belum diketahui. Sehingga inventarisasi
perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap penyakit Ceratocystis.
Menurut Susilawati et al., (2016) kegiatan inventarisasi adalah kegiatan
mengumpulkan data yang belum ada dari lapangan secara langsung. Kegiatan
inventarisasi diharapkan dapat mengetahui pengaruh keragaman varietas, serangga
dan populasi terhadap penyakit Ceratocystis. Sehingga perlu dilakukan penelitian
yang lebih lanjut untuk mengetahui penyebab penyakit ceratocystis pada tanaman

duku.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh keragaman varietas tanaman terhadap perkembangan dan
keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Musi Banyuasin?

2. Bagaimana pengaruh keberadaan populasi serangga Nitidulidae terhadap
perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Musi
Banyuasin?

3. Bagaimana pengaruh keberadaan populasi tupai terhadap perkembangan dan

keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Musi Banyuasin?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh keragaman varietas tanaman terhadap perkembangan dan
keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Mengetahui pengaruh keberadaan populasi serangga Nitidulidae terhadap
perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Musi
Banyuasin.

3. Mengetahui pengaruh keberadaan populasi tupai terhadap perkembangan dan
keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Musi Banyuasin.

1.4 Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diduga ada pengaruh keragaman varietas tanaman terhadap perkembangan dan
keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Diduga ada pengaruh keberadaan populasi serangga Nitidulidae terhadap
perkembangan dan keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Musi
Banyuasin.

3. Diduga ada pengaruh keberadaan populasi tupai terhadap perkembangan dan
keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Musi Banyuasin.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan informasi mengenai pengaruh
varietas, populasi serangga Nitidulidae dan tupai terhadap perkembangan dan
keparahan penyakit Ceratocystis di Kabupaten Musi Banyuasin sehingga menjadi

acuan dalam mengendalikan perkembangan penyakit ini di lapangan.
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